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 UPZIS NU Care-LAZISNU Branch Perum BTN Asabri Gedog, Blitar City, 

manages the Small Change Donation Movement (GIUR) program as a 

means of collecting funds based on community participation. The problem 

faced is that the systematics and standards of financial reporting are not yet 

optimal, making it difficult to analyze financial information 

comprehensively. This community service activity aims to improve the 

quality of financial report management through the structuring of reporting 

formats and strengthening the capacity of administrators. The method used 

is the Asset-Based Community Development (ABCD) approach with stages 

of identifying organizational assets, discussing needs, designing financial 

report formats, providing technical assistance in report preparation, and 

evaluating results. The results of the activity show that UPZIS has strong 

institutional potential in the form of organizational structure and routine 

recording. However, after assistance, the financial reports became more 

systematic, structured, and easier to understand with a clear separation 

between income, expenses, and final balances. This assistance increased the 

administrators' understanding of the importance of financial reports as an 

instrument of organizational accountability.  

 Abstrak 

 UPZIS NU Care-LAZISNU Ranting Perum BTN Asabri Gedog Kota 

Blitar mengelola program Gerakan Infaq Uang Receh (GIUR) sebagai 

sarana penghimpunan dana berbasis partisipasi masyarakat. 

Permasalahan yang dihadapi adalah belum optimalnya sistematika 

dan standar penyajian laporan keuangan sehingga informasi 

keuangan sulit dianalisis secara menyeluruh. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan laporan 

keuangan melalui penataan format pelaporan dan penguatan 

kapasitas pengurus. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

Asset-Based Community Development (ABCD) dengan tahapan 

identifikasi aset organisasi, diskusi kebutuhan, perancangan format 

laporan keuangan, pendampingan teknis penyusunan laporan, serta 

evaluasi hasil. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa UPZIS memiliki 

potensi kelembagaan yang kuat berupa struktur organisasi dan 

pencatatan rutin, namun setelah dilakukan pendampingan, laporan 

keuangan menjadi lebih sistematis, terstruktur, dan mudah dipahami 

dengan pemisahan yang jelas antara penerimaan, pengeluaran, dan 

saldo akhir. Pendampingan ini meningkatkan pemahaman pengurus 

terhadap pentingnya laporan keuangan sebagai instrumen 

akuntabilitas organisasi. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
informasi dan komunikasi yang semakin pesat di era digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, terutama dalam bidang perekonomian dan bisnis. 
Revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan digitalisasi telah membuka peluang baru bagi pelaku 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk dapat mengakses pasar yang lebih luas 
melalui inovasi pemasaran digital. Pemasaran digital mencakup berbagai strategi pemasaran 
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yang memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial, website, aplikasi mobile, dan platform 
e-commerce sebagai sarana promosi dan penjualan produk. 

Warung sebagai salah satu bentuk usaha mikro yang banyak dijumpai di masyarakat 
berperan penting dalam menopang perekonomian lokal. Namun, warung tradisional sering kali 
menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan usahanya, terutama dalam hal akses pasar, 
promosi, dan inovasi produk. Banyak pelaku usaha warung yang masih mengandalkan metode 
pemasaran konvensional yang jangkauannya terbatas, sehingga berdampak pada stagnasi omzet 
dan daya saing. Oleh karena itu, pemberdayaan warung melalui inovasi digital marketing 
menjadi sebuah strategi kebutuhan agar warung dapat berkembang dan beradaptasi di era 
digital. 

Pemasaran digital sebagai media pemasaran efektif memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan visibilitas usaha warung, memperluas jaringan konsumen, serta mempermudah 
proses transaksi dan komunikasi dengan pelanggan secara real-time. Melalui pemanfaatan media 
sosial seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, maupun platform marketplace, warung dapat 
mengoptimalkan penjualan dan membangun loyalitas konsumen. Selain itu, digital marketing 
juga mampu membangun brand awareness yang kuat sehingga keberadaan warung semakin 
eksis dan dikenal luas. 

Namun, proses transformasi digital bagi pelaku warung tidak selalu berjalan mulus. 
Tantangan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan pengetahuan tentang teknologi, dan 
terbatasnya akses terhadap pelatihan digital marketing menjadi kendala utama dalam 
pemberdayaan warung. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategi berupa pelatihan, 
pendampingan, serta sosialisasi agar pelaku warung mampu mengadopsi dan mengoptimalkan 
teknologi digital dalam kegiatan pemasaran mereka. 

Penelitian ini fokus pada upaya pemberdayaan warung melalui inovasi digital marketing 
sebagai langkah strategi untuk meningkatkan omzet dan eksistensi usaha. Melalui pendekatan 
yang terintegrasi, diharapkan warung dapat memanfaatkan teknologi digital secara optimal 
untuk memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin kompetitif, sekaligus memberikan 
kontribusi positif dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara luas 

 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based 
Community Development (ABCD), yaitu pendekatan yang berfokus pada penguatan aset dan 
potensi yang telah dimiliki oleh mitra. Pendekatan ini dipilih karena UPZIS NU Care- LAZISNU 
Ranting Perum BTN Asabri Gedog telah memiliki struktur kepengurusan yang lengkap serta 
laporan keuangan tahunan yang berjalan secara rutin. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
tidak berangkat dari kondisi kekurangan, melainkan dari upaya penguatan sistem yang sudah 
ada. 

 
Gambar 1. Bagan proses pengabdian 

 
Tahapan pelaksanaan dimulai dengan identifikasi aset organisasi, meliputi struktur 

kepengurusan, mekanisme pencatatan keuangan, serta dokumen laporan tahunan yang telah 
disusun. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan melalui diskusi bersama ketua, sekretaris, 
dan bendahara untuk mengidentifikasi bagian laporan yang perlu disederhanakan atau disusun 
ulang agar lebih sistematis dan mudah dipahami. 

Tahap berikutnya adalah perancangan format laporan keuangan yang lebih terstruktur 
dengan memisahkan secara jelas antara laporan penerimaan, laporan penyaluran, dan 
rekapitulasi saldo akhir periode. Pendampingan dilakukan secara langsung melalui praktik 
penyusunan ulang laporan menggunakan perangkat lunak Microsoft Word dan Microsoft Excel 
sebagai alat bantu administrasi. Bahasa yang digunakan dalam proses pendampingan adalah 
bahasa Indonesia yang komunikatif agar mudah dipahami seluruh pengurus. 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan laporan sebelum dan sesudah 
pendampingan berdasarkan aspek kerapian, sistematika penyajian, dan kelengkapan informasi. 
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Refleksi bersama pengurus dilakukan untuk memastikan bahwa format yang telah disusun dapat 
diterapkan secara berkelanjutan pada periode laporan berikutnya. Melalui pendekatan ini, 
kegiatan pengabdian berfokus pada penguatan kapasitas pengurus dalam mengelola laporan 
keuangan secara lebih sistematis dan akuntabel tanpa mengubah karakter partisipatif yang telah 
menjadi ciri pengelolaan Gerakan Koin NU. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa secara kelembagaan UPZIS NU Care- LAZISNU 
Ranting Perum BTN Asabri Gedog memiliki struktur kepengurusan yang lengkap dan 
terorganisir. Struktur tersebut terdiri atas unsur penasihat dan komisi pengawasan, serta 
pengurus harian yang meliputi ketua, wakil ketua, sekretaris, dan bendahara, serta beberapa 
bidang pendukung seperti administrasi, fundraising/penghimpunan, program/penyaluran, dan 
IT-publikasi. Pembagian tugas ini menunjukkan adanya sistem koordinasi dan kontrol internal 
dalam pengelolaan dana ZIS, sehingga setiap proses penghimpunan dan penyaluran memiliki 
penanggung jawab yang jelas.(Asfarina et al., 2026) 

Dengan struktur organisasi yang tertata tersebut, UPZIS telah menyusun laporan keuangan 
tahunan secara rutin dan terdokumentasi dengan baik. Laporan tersebut memuat tiga bagian 
utama, yaitu catatan perolehan dana, laporan pemanfaatan dana, serta rincian pemasukan dan 
pengeluaran infaq shadaqah selama periode Januari–Desember 2025. Keberadaan dokumen ini 
menjadi aset kelembagaan yang penting dalam menjaga akuntabilitas pengelolaan dana Gerakan 
Koin NU (Gerakan Infaq Uang Receh/GIUR). 

  

 
  
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Perhitungan Koin Gerakan Infaq Uang Receh (GIUR)  
 
Keterlibatan mahasiswa dalam proses perhitungan tidak hanya membantu mempercepat 

rekapitulasi, tetapi juga memperkuat ketelitian pencatatan serta memastikan kesesuaian antara 
jumlah fisik koin dengan angka yang dicatat dalam laporan. Proses ini dilakukan secara kolektif 
dan disaksikan oleh beberapa pengurus sebagai bagian dari mekanisme kontrol internal. Dengan 
demikian, transparansi tidak hanya tercermin dalam laporan tertulis, tetapi juga dalam praktik 
langsung di lapangan. 

Setelah proses perhitungan dan verifikasi koin dilakukan, seluruh hasil rekapitulasi dana 
kemudian dicatat secara sistematis dalam laporan keuangan UPZIS NU Care-LAZISNU Ranting 
Perum BTN Asabri Gedog. Data pemasukan yang telah dihitung menjadi dasar penyusunan 
rekapitulasi bulanan dan tahunan yang memuat sumber dana, pemanfaatan, serta sisa saldo 
setiap periode. Dengan demikian, laporan keuangan yang disajikan merupakan output dari 
proses pengelolaan yang transparan dan terstruktur, sekaligus menjadi bentuk 
pertanggungjawaban organisasi kepada masyarakat. 

Tabel 3 menyajikan rincian lengkap pemasukan dan pengeluaran dana infaq shadaqah 
Gerakan Infaq Uang Receh (GIUR) selama periode Januari–Desember 2025 yang dikelola oleh 
UPZIS NU Care-LAZISNU Ranting Perum BTN Asabri Gedog. Tabel ini memuat tanggal 
penerimaan dana, jumlah perolehan, tanggal penyaluran, jenis kegiatan, serta nominal 
pemanfaatan dana, disertai dengan pencatatan sisa saldo pada setiap akhir bulan. Melalui 
penyajian yang kronologis, arus kas dapat ditelusuri secara jelas mulai dari tahap penghimpunan 
hingga penyaluran. Data tersebut menunjukkan bahwa dana yang terhimpun dialokasikan untuk 
berbagai program sosial-keagamaan seperti santunan yatim/piatu, santunan dhuafa, bantuan 
kesehatan, kegiatan keagamaan, serta operasional. Dengan adanya rincian ini, laporan keuangan 



                                                              
                                                              Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 4, Issue 1, 2026 
 

 

123 Julia Khirani Lesmono et al| Penguatan Tata Kelola Laporan Keuangan Filantropi Islam ….. 

tidak hanya bersifat rekapitulatif, tetapi juga memberikan gambaran transparan mengenai pola 
distribusi dan pengelolaan dana sepanjang tahun.(Sombo et al., 2025) 

 

 

 
 

Tabel 3. Laporan Keuangan Rincian Pemasukan Dan Pengeluaran LAZISNU Ranting 
Perum BTN ASABRI GEDOG Sananwetan Kota Blitar Januari-Desember 2025 

 
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pendampingan dalam pengelolaan 

laporan keuangan pada UPZIS NU Care-LAZISNU Ranting Perum BTN Asabri Gedog. Evaluasi 
difokuskan pada kesesuaian antara pencatatan pemasukan dan pengeluaran, kerapian 
sistematika laporan, serta konsistensi pencatatan saldo bulanan. Proses ini dilakukan melalui 
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pengecekan ulang data transaksi, pencocokan antara rekapitulasi dan rincian laporan, serta 
diskusi bersama pengurus mengenai kendala administrasi yang selama ini dihadapi.(Afifah & 
Nugraha, 2025) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pendampingan dalam pengelolaan 
laporan keuangan pada UPZIS NU Care-LAZISNU Ranting Perum BTN Asabri Gedog. Evaluasi 
difokuskan pada kesesuaian antara pencatatan pemasukan dan pengeluaran, kerapian 
sistematika laporan, serta konsistensi pencatatan saldo bulanan. Proses ini dilakukan melalui 
pengecekan ulang data transaksi, pencocokan antara rekapitulasi dan rincian laporan, serta 
diskusi bersama pengurus mengenai kendala administrasi yang selama ini dihadapi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara substansi pencatatan telah dilakukan secara rutin 
dan lengkap, namun masih terdapat kebutuhan penyederhanaan format agar lebih mudah 
dipahami serta dianalisis. Selain itu, evaluasi juga mengidentifikasi pentingnya pengelompokan 
jenis pengeluaran secara lebih sistematis untuk mempermudah pembacaan pola distribusi dana. 

Melalui tahap evaluasi ini, diperoleh umpan balik yang menjadi dasar perbaikan 
berkelanjutan dalam penyusunan laporan keuangan. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk 
menilai hasil kegiatan pengabdian, tetapi juga sebagai langkah penguatan tata kelola 
administrasi agar sistem pencatatan yang telah berjalan dapat dipertahankan dan ditingkatkan 
pada periode berikutnya..(Sobar & Ruswandi, 2025) 

 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil menjawab tujuan utama, yaitu 

memperkuat pengelolaan laporan keuangan Gerakan Infaq Uang Receh (GIUR) pada UPZIS NU 
Care-LAZISNU Ranting Perum BTN Asabri Gedog. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
penataan sistematika dan format laporan keuangan memberikan dampak nyata terhadap 
peningkatan kualitas administrasi, baik dari aspek kerapian, keterbacaan, maupun kejelasan 
informasi keuangan. Pengurus tidak hanya mampu menyusun laporan yang lebih terstruktur, 
tetapi juga semakin memahami fungsi laporan keuangan sebagai instrumen transparansi dan 
pertanggungjawaban organisasi kepada masyarakat. Secara makna, kegiatan ini menegaskan 
bahwa penguatan tata kelola keuangan pada lembaga filantropi berbasis komunitas dapat 
dilakukan melalui pendampingan yang berfokus pada peningkatan kapasitas pengurus dan 
standarisasi pelaporan, tanpa harus mengubah karakter partisipatif yang telah berjalan. Laporan 
keuangan yang sistematis berperan penting dalam membangun kepercayaan publik serta 
mendukung keberlanjutan program sosial-keagamaan. Untuk tahap selanjutnya, 
direkomendasikan adanya pengembangan sistem pencatatan keuangan berbasis digital agar 
proses pelaporan lebih efisien dan terdokumentasi dengan baik. Selain itu, diperlukan pelatihan 
lanjutan mengenai pengelompokan jenis pengeluaran dan analisis sederhana laporan keuangan. 
Bagi penelitian dan pengabdian berikutnya, hasil kegiatan ini dapat menjadi rujukan dalam 
merancang model penguatan tata kelola keuangan pada lembaga filantropi masyarakat dengan 
menekankan pada aspek transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan organisasi. 
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